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ABSTRAK 

 

 

Fatimah Az-Zahra. 200103020196. Aspek Kemukjizatan Surah Al-Fatihah 

(Analisis Kitab Mujarabat, Karya Syekh Ahmad Dairabi Al-Kabir). 

Pembimbing I Drs. H. Basrian, M. Fil. I, pembimbing II Bashori, M. Ag, 

pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Kemukjizatan, Surah Al-Fatihah, Kitab Mujarabat. 

 

Al-Qur’an adalah wahyu Allah Swt., yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur, salah satunya ketika 

ada suatu permasalahan yang tidak dapat dijawab oleh Nabi Muhammad Saw, maka 

dari itu al-Qur’an sebagai petunjuk untuk umat manusia. Al-Qur’an juga hadir 

sebagai penenang dan penyembuh jiwa. Tenangnya jiwa akan terlihat dari sehatnya 

jasmani, namun tidak semua sehatnya jasmani merasakan tenangnya jiwa, akan 

tetapi pada dasarnya, hal itu merupakan suatu satu kesatuan jika membicarakan 

terkait manusia seutuhnya. Dalam skripsi ini, penulis membahas tentang 

Kemukjizatan Surah Al-Fatihah dengan menganalisis Kitab Mujarabat, karya 

Syekh Ahmad Dairabi al-Kabir. Kajian ini sangat penting dilakukan, karena al-

Qur’an memiliki peranan penting dalam kehidupan ini. Di dalamnya terdapat 

panduan dan pengajaran, bagaimana kehebatan Surah al-Fatihah dalam mengatasi 

berbagai persoalan hidup termasuk sebagai penyembuh penyakit yang dapat 

dijadikan sebagai ibrah bagi manusia untuk memperkokoh keimanan kepada Allah 

Swt.  

Penulis menemukan buku karya Syekh Ahmad Dairabi al-Kabir yang 

berisikan amalan-amalan, wirid, rajah, serta azimat dengan menggunakan Surah al-

Fatihah. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis deskriptif yang 

nantinya akan dianalisa. Penulis menggunakan data primer dari Kitab Mujarabat 

karya Syekh Ahmad Dairabi al-Kabir. Menarik pula, Syekh Ahmad Dairabi al-

Kabir dalam membahas kitab ini beliau menggunakan perspektif al-Qur’an dan 

Hadits Nabi serta amalan dari para sahabat maupun ulama. Kitab ini digunakan 

sebagai referensi do’a dan rujukan amalan harian untuk mengatasi berbagai macam 

persoalan dan kebutuhan hidup.  

Penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library research), karena 

data-data atau bahan-bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan penelitian ini 

berupa literatur. Kemudian, data yang diperoleh (berupa kata-kata tertulis) 

dituangkan dalam bentuk paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi 

yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Berdasarkan analisa yang dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa Surah al-Fatihah pada Kitab Mujarabat baik berupa 

bacaan maupun tulisan dapat memberikan suatu kemukjizatan baik berupa 

kesembuhan dari penyakit, kemudahan dalam menghadapi suatu permasalahan 
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hidup dan lain-lain bagi pengamalnya. Kesembuhan dan kemudahan yang 

dihasilkan dari pengamalan itu sebagai bentuk dari Rahmat dan Mukjizat al-Qur’an. 

 

 

KATA PERSEMBAHAN 
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telah memberikan banyak kemudahan dan kelancaran sehingga skripsi ini dapat 
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telah berjuang dan berusaha selama ini, terimakasih atas kerjasamanya. Mari tetap 

berdo’a, berusaha dan berkembang untuk kedepannya yang lebih baik lagi. 

Persembahan ini juga ditujukan kepada kedua orangtua penulis yaitu, Bapak 

H. Samdani dan Ibu Hj. Isny Lellya, yang selalu mendo’akan, memberikan 

semangat, dan dukungan dengan penuh cinta dan kasih sayang sehingga penulis 

bertahan dan mampu menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa juga kepada kakak 

tersayang, Muhammad Syafqy Abda yang ikut andil membantu dan memberikan 

arahan dengan sabar dalam proses penyelesaian skripsi ini, juga untuk adik-adik 
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MOTTO 

 

 

“The most important things isn’t how fast you walk, but how 

you walk until the finish line. Don’t stop even if you walk 

slowly”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya 

kita, yang mereka tau hanya bagian suksesnya. Berjuanglah 

untuk diri sendiri, walaupun tidak ada yang tepuk tangan, 

kelak diri ini dimasa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 

berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b//U/1987 

A. Konsonan 

HURUF 

ARAB 

NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ts es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Dz Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Sh es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Dh de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa Th te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Zh zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain Gh Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

TANDA VOKAL NAMA HURUF LATIN NAMA 

-يْ   َْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

-وْ   َْ  Fathah dan wau Au a dan u  

 

C. Ta’ marbuthah 

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbuthah hidup 

Ta’ marbuthah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, atau diikuti kata benda (ism), maka transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbuthah mati 

Ta’ marbuthah mati adalah terdapat pada kata yang berdiri sendiri atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

KATA ARAB ALIH AKSARA 

م يَّةْعْ مْ اال ْ  ةْالْ  س لَ   Al-Jami`ah al-Islamiyyah 

ةُْال وُجُو دْ د   Wahdat al-Wujud و ح 

 

D. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

E. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof, contohnya ُْتَ  خُذ menjadi 

ta’khudzu. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
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di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif seperti َّْإ ن yang menjadi inna. 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

G. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

AKSARA ARAB ALIH AKSARA 

رُْ ْالأ ج   Tsabata al-ajru ث  ب ت 

 al-Mazhahir al-`Aqliyyah المظ اه رْالع قل يَّةْ

ْط ر يقًاْ ْس ل ك   Man salaka thariqan م ن 



 
 

xvii 
 

 

SINGKATAN-SINGKATAN 

NIM. : Nomor Induk Mahasiswa  

NIP. : Nomor Induk Pegawai 

Q.S. : Al-Qur’an, Surah 

Swt. : Subḥānahū wa ta`āla 

Saw. : Ṣallallāhu `alaihi wa sallam 

a.s. : `alaihissalām 

r.a. : raḍiyallāhu ‘anhu 

Vol. : Volume 

jil. : Jilid 

ed. : Editor 

t.th : Tanpa tahun 

No.  : Nomor 

dsb.  : dan sebagainya 

dst. : dan seterusnya 

terj. : Terjemah oleh 
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